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Abstrak
 

Dalam pembuatan Surat Keterangan Waris yang berisi perkawinan campur yang dilangsungkan di luar

negeri, Notaris perlu memperhatikan terlebih dahulu mengenai pendaftaran atau pencatatan perkawinan

tersebut di Indonesia. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah akibat hukum dari perkawinan

campur yang dilangsungkan di luar negeri dan tidak didaftarkan di Indonesia terhadap kedudukan dan hak

waris anak ditinjau berdasarkan Pasal 16 Algemeene Bepalingen van Wetgeving voor Indonesie (AB) dan

keabsahan Surat Keterangan Waris yang dibuat oleh masing-masing Notaris dalam Putusan Majelis

Pengawas Wilayah Notaris Provinsi DKI Jakarta Nomor 16/PTS/MJ.PWN.Prov.DKIJakarta/XII/2022.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum doktrinal. Hasil penelitian ini menyatakan akibat

hukum dari perkawinan campur yang dilangsungkan di luar negeri dan tidak didaftarkan di Indonesia

terhadap kedudukan dan hak waris anak berdasarkan Pasal 16 AB adalah anak yang bersangkutan

kedudukannya disamakan dengan anak luar kawin dan dirinya hanya dapat mewaris terhadap ibu dan

keluarga ibunya saja. Dalam hal ini, hak mewaris terhadap ayahnya dapat diperoleh jika ayah yang

bersangkutan melakukan pengakuan terhadap anak luar kawin tersebut atau dilakukan pembuktian

menggunakan tes DNA mengenai kebenaran hubungan darah antara ayah dan anak luar kawin tersebut

sebagaimana Putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010. Kemudian, Surat Keterangan Waris yang dibuat oleh

Notaris RF adalah sah, sedangkan Surat Keterangan Waris yang dibuat oleh Notaris VR adalah tidak sah.

Hal ini dikarenakan Surat Keterangan Waris Notaris RF telah mencantumkan seluruh ahli waris yang berhak

dan dibuat sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Berbeda dengan Putusan MPW terkait, Surat

Keterangan Waris Notaris VR adalah tidak sah karena Tuan TL selaku satu-satunya ahli waris yang berhak

dalam keterangan waris tersebut merupakan anak luar kawin yang tidak diakui berdasarkan hukum waris

Indonesia. Sebagai anak luar kawin yang tidak diakui, Tuan TL tidak mempunyai alas hak yang sah untuk

memperoleh harta peninggalan ayahnya selaku pewaris.

......In making a Certificate of Inheritance containing a mixed marriage that took place abroad, the Notary

needs to first pay attention to the registration or recording of the marriage in Indonesia. The main problem in

this research is the legal consequences of mixed marriages that take place abroad and are not registered in

Indonesia have on the position and inheritance rights of children reviewed based on Article 16 of the

Algemeene Bepalingen van Wetgeving voor Indonesie (AB) and the validity of the Certificate of Inheritance

made by each Notary in the Decision of the Regional Notary Supervisory Council of DKI Jakarta Province

Number 16/PTS/MJ.PWN.Prov.DKIJakarta/XII/2022. This research is using doctrinal legal research
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methods. The results of this research are that the legal consequences of mixed marriages that take place

abroad and are not registered in Indonesia on the position and inheritance rights of children based on Article

16 AB are that the child in question has the same position as illegitimate children and he can only inherit

from the mother and the mother’s family. In this case, the right to inherit from the father can be obtained if

the father concerned acknowledges the illegitimate child or provides proof using a DNA test regarding the

truth of the blood relationship between the father and the illegitimate child as stated in Constitutional Court

Decision Number 46/PUU-VIII/2010. Then, the Inheritance Certificate made by the Notary RF is valid,

while the Inheritance Certificate made by the Notary VR is invalid. This is because the Notary RF

Certificate of Inheritance includes all entitled heirs and is made in accordance with applicable legal

provisions. Notary VR Inheritance Certificate is invalid because Mr. TL, as the only heir entitled to the

inheritance statement, is an illegitimate child who is not recognized under Indonesian law. As an

unrecognized illegitimate child, Mr. TL has no legal right to obtain the property inherited from his father as

heir. This is different from the related MPW Decision which states that the VR Notary has carried out his

position in accordance with applicable legal provisions.


